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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berhitung siswa kelas 3 SD Negeri Mangga Besar 01 Pagi Jakarta Barat melalui metode Jarimatika. Permasalahan yang mendasari penelitian ini adalah rendahnya kemampuan siswa dalam operasi hitung dasar, khususnya penjumlahan dan pengurangan, sehingga memerlukan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan menyenangkan. Subjek penelitian adalah siswa kelas 3 SD Negeri Mangga Besar 01 Pagi Jakarta Barat pada tahun pelajaran 2025/2026. Jenis penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yang dilaksanakan dalam dua siklus. Siklus ini terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 3 yang berjumlah 25 siswa. Data yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, selanjutnya di analisis secara deskriptif kualitatif. Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode jarimatika dapat meningkatkan kemampuan berhitung siswa, terutama dalam operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan. Dengan adanya metode jarimatika maka siswa menjadi lebih aktif, antusias, dan percaya diri dalam menyelesaikan soal matematika. Selain itu, suasana pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan interaktif karena siswa dapat memahami konsep berhitung dengan bantuan jari mereka secara konkret. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode Jarimatika efektif digunakan sebagai alternatif pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berhitung siswa sekolah dasar
Kata Kunci:  TAI (Team Assisted Individualization), Matematika, Prestasi Belajar

 Abstract
This study aims to improve the numeracy skills of third-grade students of Mangga Besar 01 Pagi Elementary School, West Jakarta, using the Jarimatika method. The underlying problem of this study is the low ability of students in basic arithmetic operations, especially addition and subtraction, so that it requires a more effective and enjoyable learning strategy. The subjects of the study were third-grade students of Mangga Besar 01 Pagi Elementary School, West Jakarta, in the 2025/2026 academic year. This type of research is classroom action research (CAR) with a qualitative approach that was carried out in two cycles. Each cycle consists of planning, action implementation, observation, and reflection stages. The subjects were 25 third-grade students. Data were collected through observation, interviews, and documentation, then analyzed descriptively qualitatively. The results of the study indicate that the application of the Jarimatika method can improve students' numeracy skills, especially in addition and subtraction operations. Students become more active, enthusiastic, and confident in solving math problems. In addition, the learning atmosphere becomes more fun and interactive because students can understand the concept of counting with the help of their fingers in a concrete way. Based on these results, it can be concluded that the Jarimatika method is effective as an alternative learning method to improve elementary school students' arithmetic skills.
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PENDAHULUAN
Matematika dikenal sebagai salah satu mata pelajaran dasar yang memegang peranan penting dalam menstimulasi perkembangan kemampuan berpikir anak. Di dalamnya terdapat keterampilan berhitung, mulai dari penjumlahan, pengurangan , perkalian sampai pembagian, hal ini menjadi fondasi yang harus dikuasai sejak dini. Ketepatan dan kelancaran dalam berhitung dapat membantu siswa dalam memahami konsep-konsep lanjutan serta melatih siswa dalam berpikir logis saat menghadapi masalah sehari-hari. Akan tetapi, kondisi di sekolah menunjukkan bahwa sebagian siswa masih mengalami kendala dalam menguasai operasi hitung dasar. Guru di SD Negeri Mangga Besar 01 Pagi Jakarta Barat mengamati bahwa sejumlah siswa kelas 3 masih sering keliru saat mengerjakan operasi sederhana. Hal ini sejalan dengan hasil ulangan harian tahun pelajaran 2024/2025 yang mencatat rata-rata kemampuan berhitung siswa hanya 65,4 sehinga masih berada di bawah KKM sebesar 75.
Rendahnya kemampuan berhitung yang tampak pada siswa sebenarnya sejalan dengan temuan berbagai penelitian yang menyoroti masalah serupa. Nugroho (2020) mengemukakan bahwa pembelajaran yang terlalu berfokus pada hafalan dapat membuat siswa kesulitan menangkap makna di balik konsep matematika. Di sisi lain, Pratiwi (2021) menemukan bahwa penggunaan metode Jarimatika dapat membantu meningkatkan kemampuan berhitung karena pendekatan ini memanfaatkan jari sebagai alat bantu konkret yang mudah dipahami anak. Melalui Jarimatika, proses perhitungan menjadi lebih visual, interaktif, dan menyenangkan, sehingga siswa lebih tertarik untuk berlatih dan memahami operasi bilangan dengan lebih mendalam. Dengan pendekatan yang konkret dan mudah diikuti ini, kegiatan belajar menjadi lebih hidup dan menyenangkan, sehingga siswa terdorong untuk berlatih dan akhirnya lebih memahami operasi hitung dasar.
Jarimatika merupakan cara berhitung yang memanfaatkan jari sebagai alat bantu utama. Metode ini diperkenalkan kembali oleh Septi Peni Wulandari sekitar tahun 2004. Meski hanya mengandalkan jari tangan, teknik ini memungkinkan seseorang mengerjakan operasi hitung seperti perkalian, pembagian, penjumlahan, dan pengurangan hingga angka ribuan.
Jarimatika bukan sekadar cara cepat menghitung, tetapi juga metode belajar yang membuat siswa terlibat langsung dan merasa senang saat mempelajari matematika. Para ahli memiliki pandangan berbeda tentang matematika. Ruseffendi (1988) menyebutnya sebagai ilmu yang tersusun dari unsur dasar, definisi, aksioma, dan dalil, yang kebenarannya berlaku umum setelah dibuktikan. Johnson & Rising (1972, dalam Ruseffendi 1988) menekankan bahwa matematika adalah pola berpikir yang logis dan bahasa simbol untuk mengekspresikan ide secara akurat. Kline (1973) menambahkan bahwa meski matematika tidak berdiri sendiri, ilmu ini penting untuk memahami berbagai masalah dalam kehidupan, mulai dari sosial, ekonomi, hingga alam.
Dalam jarimatika, jari-jari tangan dimanfaatkan sebagai alat visual untuk menggambarkan ide-ide matematika. Cara ini membuat siswa lebih mudah memahami serta mengingat langkah- langkah perhitungan yang biasanya terasa rumit. Contohnya, ketika melakukan penjumlahan atau pengurangan, siswa dapat menggunakan jari sebagai penanda bilangan, sehingga proses menghitung menjadi lebih konkret dan mudah dipahami. Teknik seperti ini membantu mereka membentuk dasar pemahaman yang kuat terhadap konsep-konsep matematika. Selain itu, penggunaan jarimatika sering membuat suasana belajar menjadi lebih menyenangkan dan tidak membosankan, karena siswa terlibat langsung dengan aktivitas yang bersifat interaktif, minat dan motivasi mereka terhadap matematika cenderung meningkat, dan hal ini berdampak positif pada keterlibatan serta hasil belajar mereka secara keseluruhan.
Menurut Siti Ruqoyyah (2021), Jarimatika merupakan teknik berhitung yang memanfaatkan jari dan ruas-ruasnya untuk menyelesaikan operasi dasar seperti kali, bagi, tambah, dan kurang. Istilah ini terasa dekat di telinga masyarakat Indonesia, sehingga orang dengan mudah memahami bahwa jarimatika berarti menggunakan jari sebagai alat bantu dalam perhitungan matematika. Herlina Amelia (2023) menyebut jarimatika sebagai salah satu metode pembelajaran alternatif yang dapat digunakan untuk mengenalkan konsep penjumlahan, pengurangan, perkalian, hingga pembagian kepada siswa sekolah dasar. Sementara itu, Eka Sulastri (2020) menjelaskan bahwa jarimatika pada dasarnya adalah sebuah cara dalam melakukan operasi hitung secara praktis.
Adapun menurut Susanto (2011), kemampuan berhitung pada tahap awal sudah melekat pada diri setiap anak. Perkembangannya dimulai dari pengalaman sederhana yang mereka temui di sekitar, dan dari pengalaman itulah anak perlahan mampu memahami makna jumlah serta proses menambah dan mengurangi. Pernyataan ini menegaskan bahwa belajar berhitung tidak hanya berkaitan dengan angka, melainkan merupakan proses bertahap yang tumbuh dari pengalaman nyata sebelum sampai pada penguasaan operasi hitung dasar.
Berdasarkan temuan di lapangan dan telaah teori yang ada, penelitian ini menitikberatkan pada peningkatan kemampuan berhitung siswa kelas 3 di SD Negeri Mangga Besar 01 Pagi melalui penggunaan metode Jarimatika. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana metode Jarimatika dapat membantu meningkatkan keterampilan berhitung siswa, serta melihat perubahan sikap dan ketertarikan mereka terhadap pelajaran matematika setelah metode tersebut diterapkan.
Penelitian ini difokuskan pada bagaimana penerapan metode Jarimatika dapat membantu meningkatkan kemampuan berhitung siswa. Selain aspek keterampilan, penelitian juga mengevaluasi pengaruh metode ini terhadap sikap, minat, dan rasa percaya diri siswa dalam belajar matematika. Dalam dunia pendidikan, keberhasilan belajar matematika tidak hanya dilihat dari hasil perhitungan, tetapi juga dari bagaimana siswa mengalami dan merespons proses pembelajaran. Diharapkan, penelitian ini dapat memberikan panduan bagi guru untuk menggunakan metode pembelajaran yang lebih efektif dan menyenangkan, menyesuaikan dengan karakteristik siswa sekolah dasar, serta mendukung terciptanya kelas yang interaktif, partisipatif, dan mampu meningkatkan motivasi belajar sekaligus pemahaman konsep matematika. Dengan hasil tersebut, penelitian diharapkan mampu memberikan kontribusi pada penerapan metode pembelajaran matematika yang lebih efektif dan menyenangkan.

METODE PENELITIAN
Dalam pelaksanaan penetian ini, saya memilih menggunakan pendekatan kualitatif dengan model Penetian Tindakan kelas. Pertimbangan utama dari pemilihan pendekatan ini adalah karena fokus penelitian tidak sekedar menyoroti nilai akhir yang diperoleh siswa, tetapi lebih menekankan pada perjalanan siswa selama proses belajar berlangsung. Saya ingin melihat bagaimana perubahan terjadi dari satu tahap pembelajaran ke tahap berikutnya, terutama saat metode Jarimatika mulai diterapkan dalam kegiatan berhitung.
Pendekatan ini memberi ruang bagi saya sebagai peneliti untuk terlibat langsung di dalam suasana pembelajaran nyata di kelas. Saya tidak hanya berperan sebagai pengamat yang berdiri di luar, tetapi ikut serta dalam merancang dan menjalankan setiap langkah pembelajaran. Melalui interaksi langsung dengan siswa, saya dapat mengikuti bagaimana siswa dapat memahami konsep- konsep matematika melalui pegalaman yang lebih konkret, misalnya saat mereka menggunakan jari untuk memvisualisasikan proses berhitung.
Keterlibatan ini juga memungkinkan saya menangkap perubahan kecil yang mungkin tidak terlihat pada penelitian kuantitatif, seperti bagaimana siswa mulai lebih percaya diri ketika menjawab soal, bagaimana mereka saling berdiskusi satu sama lain, dan bagaimana ekspresi wajah mereka berubah ketika mereka akhirnya memahami sebuah konsep yang sebelumnya terasa sulit. Semua dinamika tersebut menjadi bagian penting dalam penelitian ini karena memberikan gambaran nyata mengenai efektivitas metode jarimatika di dalam kelas.
Melalui pola observasi yang mendalam seperti ini, penelitian tidak hanya menilai peningkatan keterampilan berhitung, tetapi juga melihat bagaimana metode tersebut mempengaruhi sikap, antusiasme, serta kenyamanan siswa dalam mempelajari matematika. Dengan demikian, pendekatan kualitatif berbasis PTK memberikan ruang yang luas untuk memahami seluruh proses pembelajaran secara lebih utuh dan manusiawi.
Dalam penelitian ini, saya melibatkan seluruh siswa kelas 3 di SD negeri Mangga Besar 01 Pagi, Jakarta Barat, pada tahun pelajaran 2025/2026, yang berisi 25 siswa, dan merekalah yang menjadi pusat perhatian selama penelitian berlangsung. Dalam penelitian ini tidak hanya di lihat dari kemampuan mereka menyelesaikan soal penjumlahan dan pengurangan, tetapi juga bagaimana mereka menanggapi pelajaran matematika dari hari ke hari, apakah mereka terlihat antusias, ragu- ragu atau justru mulai tertarik setelah mengikuti proses pembelajaran.
Informasi yang dibutuhkan diperoleh langsung dari kegiatan mereka di dalam kelas. Setiap aktivitas siswa, baik saat mengerjakan latihan maupun ketika berdiskusi, menjadi bagian penting dalam pengumpulan data. Hasil tes berhitung juga digunakan untuk melihat perkembangan keterampilan mereka secara lebih terukur. Selain itu pengamatan guru selama pembelajaran termasuk catatan tentang keaktifan dan interaksi siswa, turut menjadi sumber informasi yang membantu memahami perubahan yang terjadi. Berbagai dokumen seperti catatan harian kelas, rekaman kecil dan foto kegiatan juga dimanfaatkan untuk mendapatkan gambaran yang lebih lengkap mengenai bagaimana siswa terlibat dalam pembelajaran matematika.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini disusun secara khusus agar sesuai dengan kebutuhan dan arah penelitian. Untuk menilai kemampuan berhitung siswa, disiapkan sebuah tes yang dirancang untuk melihat sejauh mana mereka memahami konsep-konsep dasar matematika. Selain tes tersebut, peneliti juga menggunakan lembar observasi serta berbagai bentuk dokumentasi sebagai alat untuk mencatat bagaimana siswa terlibat selama pembelajaran dan bagaimana mereka merespon metode yang diberikan, serta apakah terjadi perubahan sikap ketika mengikuti kegiatan di kelas.
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif, sehingga tidak hanya berfokus pada angka atau skor semata, tetapi juga pada pemahaman menyeluruh tentang proses pembelajaran. Hasil tes kemampuan berhitung yang diperoleh dari siswa dibandingkan antara kondisi sebelum tindakan dan setiap siklus yang berlangsung, sehingga dapat terlihat sejauh mana terjadi peningkatan kemampuan berhitung secara bertahap.
Selain itu, data dari observasi dan dokumentasi dianalisis secara tematik, dengan tujuan untuk menangkap pola-pola perubahan dalam kemampuan siswa, tingkat minat mereka terhadap matematika, serta tingkat partisipasi selama proses belajar berlangsung. Analisis ini memungkinkan peneliti tidak hanya melihat dari hasil belajar secara kognitif, tetapi juga aspek efektif dan perilaku yang muncul selama kegiatan di kelas. Seluruh rangkaian analisis ini dilakukan untuk memberikan gambaran yang komprehensif mengenai efektivitas metode Jarimatika. Sehingga dengan cara ini, peneliti dapat menunjukkan bagaimana metode tersebut dapat membantu siswa dalam memahami konsep berhitung, meningkatkan semangat mereka, dan mendorong keterlibatan aktif dalam pembelajaran matematika, sehingga setiap temuan tidak hanya bersifat kuantitatif tetapi juga kaya akan konteks pembelajaran nyata di kelas.

PEMBAHASAN
Dalam penelitian ini, peneliti mencoba memahami bagaimana siswa kelas 3 SD Negeri Mangag Besar 01 Pagi mengalami peningkatan kemampuan berhitung melalui metode Jarimatika. Selama kegiatan belajar, saya mencatat setiap gerak-gerik siswa, berdiskusi singkat, dan mengamati bagaimana mereka menyelesaikan soal matematika. Dari pengamatan dan dokumentasi yang saya lakukan, terlihat jelas bahwa metode Jarimatika dapat membuat siswa lebih cepat memahami konsep berhitung, lebih antusias dalam mengikuti pelajaran, dan siswa mulai menunjukkan sikap yang lebih positif terhadap matematika.
Sebelum metode Jarimatika diterapkan, proses pembelajaran matematika di kelas 3 berlangsung dengan cara yang cukup tradisional. Guru umumnya menyampaikan materi melalui ceramah dan memberikan latihan soal di papan tulis, sementara keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar masih sangat terbatas. Kondisi ini membuat suasana kelas terasa pasif, banyak siswa cepat kehilangan minat dan terlihat kurang antusias. Saat guru mengajukan pertanyaan mengenai penjumlahan atau perkalian, hanya sebagian kecil siswa yang berani mengangkat tangan dan menjawab, sementara sebagian besar lainnya tampak ragu, menunduk, dan tidak aktif. Dari hasil wawancara dengan guru, terungkap bahwa masih banyak siswa yang menganggap matematika sebagai pelajaran sulit dan menakutkan. Kesalahan dalam operasi hitung sederhana sering terjadi karena mereka belum memahami konsep dasar, dan sering kali hanya mengandalkan hafalan tanpa benar-benar mengerti langkah-langkahnya.
Setelah metode Jarimatika diterapkan di kelas 3 ini, terlihat adanya perubahan yang cukup meningkat dalam suasana pembelajaran. Di sini saya memperkenalkan Jarimatika sebagai teknik berhitung yang memanfaatkan jari tangan sebagai alat bantu. Dalam proses belajar ini, saya mencontohkan langkah-langkah berhitung menggunakan jari, mulai dari penjumlahan dan pengurangan hingga perkalian sederhana. Ketika saya menunjukkan cara penggunaannya, perhatian siswa mulai terpusat pada kegiatan tersebut. Banyak siswa terlihat antusias dan penasaran, beberapa siswa bahkan tersenyum atau meniru gerakan saya secara spontan. Keaktifan dan minat yang muncul menunjukkan bahwa metode Jarimatika mampu menarik perhatian siswa sekaligus menumbuhkan rasa ingin tahu mereka terhadap cara belajar yang baru dan berbeda dari biasanya.
 	Dalam tahap pembelajaran selanjutnya, siswa diberikan kesempatan secara langsung untuk mencoba metode jarimatika sendiri, sehingga mereka tidak hanya menjadi pendengar pasif, tetapi juga peserta aktif dalam proses belajar. Saya menyiapkan soal-soal sederhana sebagai latihan, selanjutnya siswa diminta untuk menghitung menggunakan jari tangan sebagai alat bantu. Aktivitas ini membuat siswa yang sebelumnya tampak pasif mulai terlibat, mereka perlahan mengangkat tangan, mencoba menghitung sendiri, dan saling bertanya satu sama lain tentang langkah-langkah perhitungan.
Ketika beberapa siswa melakukan kesalahan, saya dengan sabar membimbing mereka dan menjelaskan kembali langkah-langkah secara perlahan serta memberikan contoh hingga mereka benar-benar dapat memahaminya. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kemampuan berhitung siswa, tetapi juga membangun rasa percaya diri, karena mereka melihat bahwa kesalahan adalah bagian dari proses belajar, bukan sesuatu yang harus ditakuti.
Suasana kelas pun berubah secara meningkat. Hubungan antara guru dan siswa menjadi lebih dekat, tercipta interaksi yang hangat dan penuh dukungan. Siswa merasa labih nyaman untuk bertanya, mengungkapkan kesulitan, dan mencoba berbagai strategi berhitung sendiri. Pembelajaran yang semula bersifat satu arah kini menjadi proses dua arah yang dinamis, dimana setiap siswa merasa dilibatkan dan dihargai. Dengan demikian metode Jarimatika tidak hanya membantu siswa dalam memahami konsep berhitung dasar dengan lebih mudah, tetapi juga menumbuhkan motivasi, rasa ingin tahu dan antusiasme yang lebih tinggi dalam mengikuti pembelajaran matematika.
Siswa mengungkapkan bahwa belajar berhitung dengan metode Jarimatika dapat membuat mereka lebih mudah memahami setiap langkah, karena jari tangan menjadi alat nyata yang bisa mereka rasakan dan dapat dilihat sendiri. Metode ini sesuai dengan cara berpikir anak-anak sekolah dasar yang lebih memahami konsep melalui pengalaman konkret. Beberapa siswa bahkan menyatakan bahwa mereka merasa seperti bermain sambil belajar, sehingga kegiatan matematika menjadi lebih menyenangkan. Selain membantu mereka menguasai konsep berhitung, metode ini juga meningkatkan rasa percaya diri dan membuat siswa lebih antusias serta mengikuti pembelajaran.
Guru melihat bahwa setelah menggunakan Jarimatika, siswa lebih cepat dalam menghitung. Sebelumnya banyak siswa membutuhkan waktu lama untuk menyelesaikan soal, tetapi dengan bantuan jari, mereka bisa menghitung lebih tepat dan efisuen. Kepercayaan diri mereka juga meningkat, siswa tidak takut lagi menyebutkan jawaban di depan kelas, dan jika salah, mereka bisa memperbaikinya dengan mengecek posisi jari sendiri. Dari pengamatan ini, terlihat bahwa Jarimatika dapat membantu siswa memahami hubungan antar bilangan sekaligus melatih cara berpikir logis secara bertahap. Selain membantu meningkatkan kemampuan berhitung, penerapan metode
 	Jarimatika juga dapat memberikan dampak positif pada suasana belajar di kelas. Pembelajaran menjadi lebih dinamis, interaktif dan menyenangkan, dimana siswa terlihat lebih antusias dalam mengikuti setiap kegiatan. Banyak dari mereka tersenyum, aktif berdiskusi dan saling mendukung saat berlatih menghitung menggunakan jari. Selain itu, fokus belajar mereka meningkat karena kegiatan ini melibatkan gerakan tangan dan koordinasi tubuh, sehingga tidak hanya terpaku pada membaca dan menulis. Interaksi antar siswa semakin hangat, karena mering sering berbagi cara menyelesaikan soal, menjelaskan langkah-langkah Jarimatika, dan saling mengajarkan kepada teman sekelas. Dengan begitu, metode Jarimatika tidak hanya memberikan manfaat pada kemampuan berpikir dan kognitif, tetapi juga memperkuat aspek sosial dan emosional siswa secara bertahap.
Hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan selama penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode Jarimatika dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi siswa. Proses belajar menjadi lebih interaktif, dimana siswa ikut serta secara aktif dalam setiap kegiatan, sehingga suasana kelas terasa lebih menyenangkan dan kondusif. Siswa yang sebelumnya kesulitan dalam berhitung kini dapat menyelesaikan soal dengan lebih cepat dan lebih percaya diri. Perubahan ini tidak hanya tampak pada kemampuan berhitung, tetapi juga pada sikap mereka terhadap matematika, mereka menjadi lebih termotivasi, antsias dan positif terhadap pelajaran, sehingga pembelajaran berjalan lebih efektif dan menyenangkan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Jarimatika sangat membantu siswa memahami konsep matematika dengan lebih jelas. Siswa yang sebelumya kesulitan berhitung kini mampu menyelesaikan soal dengan lebih cepat dan percaya diri karena mereka dapat langsung mempraktikkan perhitungan menggunakan jari. Metode ini juga membuat pembelajaran menjadi lebih interaktif, karena siswa terlibat aktif dalam setiap langkah perhitungan dan saling berdiskusi dengan teman-temannya. Selain meningkatkan kemampuan kognitif, Jarimatika juga berdampak positif pada sikap siswa terhadap matematika, sehingga dapat membuat mereka lebih antusias dan termotivasi untuk belajar.
Dengan demikian penerapan metode jarimatika terbukti dapat memberikan dampak positif yang cukup meningkat terhadap kemampuan berhitung siswa secara kualitatif. Perubahan yang terjadi tidak hanya tampak dari hasil perhitungan yang lebih tepat dan cepat, tetapi juga terlihat pada pola pikir siswa yang menjadi lebih sistematis, sikap mereka yang lebih percaya diri, serta minat belajar matematika yang semakin tinggi. Proses pembelajaran menjadi lebih hidup dan bermakna karena metode ini meliibatkan gerakan konkret melalui jari, sehingga sesuai dengan karakteristik perkembangan anak di sekolah dasar. Selain itu, siswa dapat memahami konsep matematika dengan lebih jelas karena pengalaman belajar mereka bersifat langsung dan nyata, sehingga matematika tidak lagi dianggap sebagai pelajaran yang menakutkan atau sulit. Sebaliknya melalui Jarimatika, matematika berubah menjadi kegiatan yang menyenangkan, mudah di pahami, menarik dan sesuai dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga mereka lebih antusias dan termotivasi untuk belajar secara berkelanjutan

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Jarimatika telah terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berhitung siswa kelas 3 SD Negeri Mangga Besar 01 Pagi. Peningkatan kemampuan berhitung ini tidak hanya terlihat dari pemahaman siswa terhadap konsep penjumlahandan pengurngan yang baik, tetapi juga tercermin perubahan sikap dan minat mereka terhadap pelajaran matematika. Metode Jarimatika membuat proses belajar menjadi lebih menarik, interaktif dan konkret, sehingga siswa lebih percaya diri ketika melakukan perhitungan. Dengan memanfaatkan alat bantu yang berupa jari tangan dan melibatkan seluruh siswa secara aktif dalam kegiatan belajar, metode Jarimatika ini juga dapat membuat proses belajar yang lebih optimal, sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan lebih efektif. Secara keseluruhan, penerapan Jarimatika berhasil mengatasi masalah yang teridentifikasi pada awal peneltian, yaitu rendahnya kemampuan berhitung siswa sekaligus kurangnya dorongan dan minat dalam mengikuti pelajaran matematika.
Berdasarkan temuan penelitian ini, ada beberapa saran yang dapat saya berikan yaitu : Pertama, bagi guru kelas disarankan untuk rutin menerapkan metode Jarimatika ataupun metode pembelajaran lain yang bersifat konkret dalam kegiatan belajar, khususnya untuk materi yang melibatkan operasi bilangan dasar. Dengan demikian siswa dapat belajar dengan cara yang efektif, interaktif dan menyenangkan. Selain itu guru diharapkan dapat memantau perkembangan setiap siswa secara individu dan juga memberikan bimbingan tambahan bagi mereka yang masih mengalami kesulitan, misalnya dengan latihan tambahan atau penguatan konsep dengan menggunakan media konkret secara langsung. Kedua, pihak sekolah dianjurkan dapat menyediakan fasilitas dan sarana yang mendukung pembelajaran berbasis konkret, seperti menyediakan alat peraga matematika, media visual ataupun bahan bantu lain yang relevan. Penyediaan sarana tersebut akan membantu proses beljardapat belajar lebih optimal, merata dan efektif bagi siswa. Terakhir, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan cara memperluas contoh-contoh lain atau mengkombinasikan metode Jarimatika dengan strategi pembelajaran lain. Hal ini bertujuan untuk mengoptimalkan hasil belajar dan menjangkau berbagai aspek keterampilan matematika, sehingga dampak dari motode ini dapat dikaji secara lebih menyeluruh.
 
Dengan demikian, kesimpulan dan saran yang diberikan diharapkan dapat menjadi panduan yang efektif bagi guru, pihak sekolah maupun bagi peneliti dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran matematika yang lebih baik lagi, terutama yang berkenaan dengan kemampuan berhitung siswa. Dengan penerapan metode pembelajaran yang efektif, konkret dan menyenangkan, diharapkan proses belajar menjadi lebih interaktif, sehingga siswa lebih termotivasi dan hasil belajar siswa dapat meningkat secara signifikan. Kesimpulan ini sekaligus memberikan arah bagi strategi belajar yang dapat menyesuaikan karakteristik anak dan kondisi kelas, sehingga pembelajaran matematika tidak hanya menekankan aspek kognitif nya saja tetapi juga dapat menghadirkan pengalaman belajar yang positif dan bermakna bagi seluruh siswa.
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